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Abstract 
The problem statement in this research is lack of the scrutinizing ability of the A2 group 
children at TK Aisyah 1 Toli-toli. This research has the purpose for  improving scrutinizing ability 
of the children through telling method in A2 group at TK Aisyah 1 Toli-toli, which have 18 children, 
they are consist of 8 boys children and 10 girls children which registered at the year 2015/2016. 
This research used kemmis research design and Mc. Taggart, which consist of 2 cycles, where at 
the every cycle implemented once meeting in the class and every cycle has 4 steps, there are 
planning, implementing, observation and reflection. The collected data through observation 
technique, giving the task, and documentation. Then, the data analyzed by descriptive from 
qualitative and quantitative data. Based on the data and the research outcomes at every cycle which 
has done in the A2 group at TK Aisyah 1 Toli-toli, there is able to take the conclude that : to 
improve scrutinizing children ability, so it did the repair with apply telling method using hand doll 
and in this research the kinds of the hand doll used base on the the children happiness and suitable 
with the learning topic. The telling method with using hand doll, it did a collaboration with the 
classmate to resulting the data and observation outcomes which will support to see the outcome of 
development. Children scrutinize ability of the A2 group at TK Aisyah 1 Toli-toli after applied the 
telling method using hand doll there is a signifigance chance. At the cycle (I), children scrutinize 
ability is less from 80%, and after did a repair, the children scruitinize ability to be close from the 
outcome which very well, with there is a oral language communication between the children and 
the teacher in learning process. At the cycle (II) action, the children scrutinize ability more than 
80%. This is show that the application telling method using hand doll can improve the children 
scrutinize ability of the A2 group at TK Aisyah 1 Toli-toli.  
Keyword: Scrutinizing ability, telling method using hand doll.  
 
Pendidikan anak usia dini ini 
merupakan periode yang sangat penting 
karena pada masa ini pertumbuhan dasar yang 
akan mempengaruhi dan menentukan 
perkembangan anak selanjutnya. Pendidikan 
anak usia dini memegang peranan yang 
sangat penting dan menentukan bagi sejarah 
perkembangan anak selanjutnya, sebab 
pendidikan anak usia dini merupakan pondasi 
bagi dasar kepribadian anak (Rahman, 
2005:10). Senada dengan pendapat Rahman, 
Sujiono (2009:35) juga mengemukakan, masa 
usia dini merupakan peletak dasar atau 
pondasi awal bagi pertumbuhan dan 
perkembangan selanjutnya. Artinya, masa 
kanak-kanak merupakan dasar bagi 
keberhasilan dimasa datang dan sebaliknya. 
Untuk itu, agar pertumbuhan dan 
perkembangan tercapai secara optimal, maka 
dibutuhkan situasi dan kondisi yang kondusif 
pada saat memberikan stimulasi dan upaya-
upaya pendidikan yang sesuai dengan 
kebutuhan anak yang satu dengan lainnya. 
Oleh karena itu, pendidikan yang dilakukan 
pada anak usia dini pada hakikatnya adalah 
upaya memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan yang sedang terjadi pada diri 
anak. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) 
dalam pelaksanaannya terdapat prinsip-
prinsip utama yang harus diperhatikan. 
Prinsip-prinsip tersebut menurut Suyadi 
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(2014:12) adalah sebagai berikut: (1) 
mengutamakan kebutuhan anak, (2) belajar 
melalui bermain atau bermain seraya belajar, 
(3) lingkungan yang kondusif dan menantang, 
(4) menggunakan pembelajaran terpadu dalam 
bermain, (5) mengembangkan berbagai 
kecakapan atau keterampilan hidup (life 
skills), (6) menggunakan berbagai media atau 
permainan edukatif dan sumber belajar, (7) 
dilaksanakan secara bertahap dan berulang-
ulang. Prinsip-prinsip tersebut harus 
diperhatikan guru saat melaksanakan 
pembelajaran di TK. 
Pendidikan di Taman Kanak-Kanak 
menitik beratkan pada peletakan dasar kearah 
pertumbuhan dan perkembangan baik 
koordinasi motorik (halus dan kasar), 
kecerdasan jamak (multiple intelegence), 
maupun kecerdasan spiritual. Sesuai dengan 
keunikan dan pertumbuhan anak TK, 
penyelenggaraan pendidikan TK disesuaikan 
dengan tahap-tahap perkembangan yang 
dilalui oleh anak TK. Salah satu kemampuan 
yang diajarkan di Taman Kanak-Kanak 
adalah menyimak.  Kemampuan atau 
kecakapan merupakan pengertian dasar dari 
kompetensi (Usman, 2006:14). Menurut Alwi 
(2003:780) kemampuan adalah kapasitas 
seorang individu untuk melakukan beragam 
tugas dalam suatu kegiatan atau pekerjaan. 
Kemampuan anak TK merupakan suatu 
kesanggupan untuk melaksanakan tugas yang 
diberikan guru berupa kegiatan menyimak.  
Menurut Tarigan (2014:19) menyimak 
adalah suatu proses kegiatan mendengarkan 
lambang-lambang lisan dengan penuh 
perhatian, pemahaman, apresiasi, serta 
interpretasi, untuk memperoleh informasi, 
menangkap isi, serta memahami makna 
komunikasi yang tidak disampaikan oleh 
pembicara melalui ujian atau bahasa lisan. 
Pintamtyastirin (2004: 10) mendifinisikan 
bahwa menyimak dalam dua arti, arti sempit 
dan arti luas. Menyimak dalam pengertian 
sempit, bahwa menyimak menunjuk pada saat 
penyimak menerima bunyi yang diucapkan 
oleh pembicara, menggunakan bunyi untuk 
menyusun penafsiran tentang apa yang 
dimaksudnya. Menyimak dalam arti luas 
menunjuk pada pengertian bahwa menyimak 
tidak hanya mengerti dan membuat 
penafsiran, melainkan juga berusaha 
melakukan apa yang dimaksud oleh 
pembicara. Dalam hal ini, ketika guru 
menyampaikan cerita dengan menggunakan 
boneka tangan, anak menyimak cerita yang 
disampaikan guru, setelah itu anak mengulang 
kembali cerita yang disampaikan. Pentingnya 
menyimak dalam interaksi komunikatif 
memang sangat nyata.  
Menurut Musfiroh (2005:80), unsur-
unsur dasar simakan yang mempengaruhi 
kegiatan menyimak yaitu pembicara, 
penyimak, bahasa simakan, dan bahasa lisan. 
Pembicara yang diharapakan adalah 
pembicara yang memiliki sikap yang positif, 
yakni yang komunikatif, menguasai forum, 
percaya diri, dan memiliki selera humor yang 
tinggi sehingga mampu menciptakan suasana 
menyimak yang tidak membosankan. Selain 
itu harus mampu menguasai bahan 
pembicaraan dan mampu menyampaikannya 
secara rapi, sistematis, logis, dan menarik. 
Hal tesebut akan semakin baik jika pembicara 
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 
relevan dengan materi yang disampaikan. 
Keterlibatan seseorang dalam suatu 
komunikasi, seseorang harus mampu 
memahami dan mereaksi apa yang baru saja 
dikatakan. Konsekwensinya pembelajaran 
perlu melatih keterampilan menyimak, siswa 
bisa memperoleh kosakata dan gramatikal, 
disamping itu tentunya pengucapannya yang 
baik (Azies dan Alwasilah, 2000: 82). Dengan 
demikian, kegiatan menyimak perlu 
dipusatkan dan dikembangakan sedini 
mungkin karena sebagai dasar pengembangan 
kemampuan berbahasa lainnya. Menyimak 
adalah suatu proses kegiatan mendengarkan 
lambang-lambang lisan dengan penuh 
perhatian, pemahaman, apresiasi, interpretasi 
untuk memperoleh informasi, menangkap isi 
atau pesan serta memahami makna 
komunikasi yang telah disampaikan oleh 
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pembicara melalui ujaran atau bahasa lain 
(Tarigan, 2014:28). 
Kemampuan menyimak pada anak 
bukanlah hal yang mudah untuk 
dikembangkan. Berdasarkan hasil 
pengamatan di TK Aisyiyah 1 Tolitoli 
diketahui bahwa kemampuan menyimak 
anak-anak dalam proses pembelajaran masih 
kurang, dari 18 anak yang mengikuti kegiatan 
pembelajaran hanya sekitar 7 anak yang 
mampu menyimak dengan baik. Hal ini 
disebabkan karena media pembelajaran yang 
kurang menarik bagi anak, sehingga ketika 
anak belajar dalam lingkup perkembangan 
bahasa khususnya dalam kegiatan menyimak, 
misalnya anak tidak berkonsentrasi penuh, 
namun lebih senang mengobrol dengan 
temannya yang membawa mainan baru dalam 
tasnya. Hal ini mengakibatkan anak tidak 
berkonsentrasi dan tidak ada semangat dalam 
menyimak pelajaran. Sehingga dalam 
pengulangan dan kegiatan tanya jawab anak 
tidak mampu menjawab pertanyaan gurunya. 
Kurangnya konsentrasi anak dalam belajar, 
mengakibatkan indikator yang lainnya tidak 
dapat diacapai seperti menirukan sikap tokoh 
dan mengulang cerita. 
Disamping hal tersebut, keadaan kelas 
yang tidak kondusif dan suasana belajar yang 
tidak menyenangkan karena banyaknya aturan 
main yaitu anak harus duduk tenang, tidak 
boleh mengganggu teman, dan kegiatan 
belajar yang konvensional membuat anak 
menjadi bosan dalam belajar. Hal ini 
mengakibatkan anak memiliki kemampuan 
menyimak maih rendah.  
Untuk mengembangkan kemampuan 
menyimak anak, guru diharapkan mampu 
menggunakan metode yang dapat 
meningkatkan perkembangan kemampuan 
berbicara, mendengar, membaca, dan menulis, 
yaitu dengan metode bercerita. Menurut 
Gunarti (2008:5.3) Bercerita adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 
menyampaikan suatu pesan,informasi atau 
sebuah dongeng belaka,yang bisa dilakukan 
secara lisan atau tertulis. Cara penuturan 
cerita tersebut dapat dilakukan dengan 
menggunakan alat peraga atau tanpa alat 
peraga. Metode bercerita merupakan salah 
satu pemberian pengalaman belajar bagi anak-
anak karena dilakukan secara lisan. Namun 
yang harus di pahami bahwa cerita yang 
dibawakan guru harus menarik dan 
mengundang perhatian anak serta sesuai 
dengan tujuan pendidikan bagi anak.  
Isi ceritanya pun dapat dikaitkan dengan 
dunia kehidupan anak TK. Agar anak dapat 
memahami isi cerita, anak dapat 
mendengarkan dengan penuh perhatian, 
mudah menangkap isi cerita serta mampu 
menceritakan kembali isi dari cerita tersebut. 
Dunia kehidupan anak itu penuh suka cita, 
maka kegiatan bercerita harus dapat 
memberikan perasaan gembira, lucu dan 
menyenangkan, sehingga dapat memberikan 
pengalaman bagi anak yang bersifat unik dan 
menarik, dapat menggetarkan perasaan anak, 
dan memotivasi anak untuk mengikuti cerita 
sampai tuntas. 
Permasalahan anak yang ada di TK 
Aisyiyah 1 Tolitoli, yaitu anak kurang 
memperhatikan ketika guru mengajar, anak 
cenderung bermain dengan temannya, ada 
yang sibuk bermain dengan alat belajarnya, 
tidak menghadap kepada guru, serta tidak 
antusias. Hasil pengamatan persentase 
perkembangan anak tidak menunjukkan hasil 
yang maksimal, yaitu dari 18 orang anak yang 
mengikuti kegiatan pembelajaran hanya 7 
orang anak atau 38.89% yang masuk dalam 
kategori berkembang sesuai harapan. 
Metode bercerita memerlukan media 
yang tepat. Menurut Sadiman (2002:15) 
media berasal dari bahasa yunani dan 
merupakan bentuk jamak kata medium yang 
secara harfiah mempunyai arti antar, perantara 
atau pengantar. Media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim pesan ke 
penerima pesan. Menurut Dhieni (2011:10.3) 
media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan pesan dari 
pengirim pesan kepada penerima pesan 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan 
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dan perhatian anak didik untuk tercapainya 
suatu tujuan. Dengan media ini diharapkan 
anak-anak tertarik dengan cerita guru, mampu 
menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh 
guru, serta dapat menceritakan kembali isi 
dari cerita. Selain itu diharapkan anak-anak 
tidak merasa bosan dengan isi cerita 
dikarenakan adanya media yang menarik 
sehingga anak menjadi tertarik untuk 
mendengarkan cerita.  
Adapun media yang digunakan pada 
penelitian ini, yaitu media boneka tangan. 
Menurut Risnayanti (2009:12), bahwa media 
boneka tangan adalah boneka yang digunakan 
dalam jenis kegiatan pendidikan bahasa yang 
tidak begitu mudah pelaksanaannya karena 
memerlukan keterampilan tertentu dari guru”. 
Ekasriadi (2005:98) mengatakan, bahwa 
pengertian boneka tangan adalah bentuk 
tiruan dari manusia dan binatang. Boneka 
pada dasarnya memiliki karakteristik khusus, 
dalam penggunaannya dimanfaatkan sebagai 
media pembelajaran dengan media boneka 
tangan. Lebih lanjut dikatakan pula bahwa, 
boneka tangan adalah tiruan dari bentuk 
manusia atau hewan yang khusus cara 
menggunakannya yaitu dengan cara 
menggerakkan dengan jari-jari tangan, seperti 
yang dipakai pada boneka Si Unyil. 
Ada baiknya kita memperhatikan 
ketentuan-ketentuan dalam melaksanakan 
kegiatan bercerita menggunakan boneka 
tangan menurut Gunarti (2008:5.21), seperti 
hal-hal berikut ini: 1) hendaknya guru/ 
pencerita hafal isi cerita, 2) ada baiknya 
menggunakan skenario cerita, 3) latihlah 
suara agar dapat memiliki beragam karakter 
suara yang dibutuhkan dalam bercerita. Misal 
suara anak-anak, suara nenek-nenek, suara 
ibu-ibu, suara binatang dan lain-lain, 4) 
gunakan boneka yang menarik dan sesuai 
dengan dunia anak serta mudah dimainkan 
oleh guru atau orang tua maupun anak-anak, 
5) boneka yang digunakan bisa lebih dari 
satu, dengan jumlah maksimal 8 buah dengan 
bentuk yang berlainan agar siswa tidak 
kesulitan menghafal tokoh cerita, 6) apabila 
menggunakan satu boneka, maka percakapan 
atau cerita dilakukan antara anak dengan 
boneka yang disuarakan oleh guru, 7) Apabila 
menggunakan dua boneka maka percakapan 
atau alur cerita dilakukan oleh kedua boneka 
tersebut yang disuarakan oleh guru atau orang 
tua dengan karakter suara yang berbeda. Anak 
menyimak percakapan dan jalan cerita yang 
disajikan dan 8) penggunaan lebih dari dua 
boneka maka percakapan atau alur cerita 
dilakukan oleh kedua boneka tersebut yang 
disuarakan oleh guru atau orang tua dengan 
karakter suara yang berbeda. Agar jalan cerita 
terdengar indah, dipermanis dengan alunan 
musik. 
Mencermati paparan di atas yang paling 
penting dari penggunaan boneka tangan 
dalam kegiatan pembelajaran adalah setiap 
anak memperoleh pengalaman baru untuk 
meningkatkan kemampuan dalam 
keterampilan berbicara. Dalam hal ini, anak 
belajar mengenai lingkungan dan menyerap 
pengetahuan melalui apa yang dilihat dan 
didengar. Indera penglihatan dan pendengaran 
merupakan kunci utama masuknya ilmu 
pengetahuan kedalam diri anak, dengan 
penglihatan dan pendengaran anak mampu 
menceritakan isi dari cerita yang disampaikan 
oleh guru. Indera pendengaran dan 
penglihatan, khususnya dengan menggunakan 
media boneka tangan diharapkan pengetahuan 
anak tentang isi cerita mudah diterima oleh 
anak-anak. Kegiatan bercerita melalui media 
boneka tangan ini suasana pembelajaran juga 
lebih menyenangkan sehingga anak-anak 
tidak merasa bosan dan lebih termotivasi 
untuk mengikuti kegiatan bercerita. Kosakata 
berbicara anak juga akan lebih baik karena 
mendengarkan langsung cerita dari gurunya 
dengan metode bercerita melalui media 
boneka tangan diharapkan akan dapat 
meningkatkan kemampuan menyimak anak di 
Taman Kanak-Kanak. 
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METODE  
 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan 
partisipasi di mana peneliti terlibat langsung 
dalam proses penelitian sejak awal sampai 
dengan berakhirnya penelitian. Adapun 
pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif, yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
secara tertulis maupun lisan dari aktifitas atau 
perilaku subjek yang diamati pada saat proses 
pembelajaran berlangsung (Depdiknas, 2004). 
Penelitian tindakan kelas merupakan 
penelitian bersiklus dimana setiap siklus 
terdiri dari empat tahap yaitu, (i) perencanaan 
(ii) pelaksanaan tindakan (iii) observasi (iv) 
refleksi. 
 
Desain Penelitian 
Desain penelitian ini mengacu pada 
model Kurt Lewin yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Mc.Taggart (dalam Dahlia, 
2012:43) yaitu meliputi 4 tahap: (i) 
perencanaan (ii) pelaksanaan tindakan (iii) 
observasi (iv) refleksi. Penggunaan model ini 
dikarenakan alur yang digunakan cukup 
sederhana dan mudah untuk dilaksanakan. 
Adapun alur pelaksanaan tindakan yang 
dimaksud adalah sebagai berikut. 
Keterangan 
0 : Pratindakan  
1 : Rencana  
2 : Pelaksanaan  
3 : Observasi  
4 : Refleksi  
5 :Rencana 
6 : Pelaksanaan  
7 : Observasi  
8 : Refleksi  
A : Siklus 1 
B : Siklus 2 
 
Gambar 1. Diagram alur desain penelitian diadaptasi dari model Kemmis dan Mc. Taggart (dalam 
Dahlia, 2012:43) 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK 
Aisyiyah 1 Tolitoli. Alasan penulis memlih 
TK ini dengan pertimbangan, peneliti 
merupakan guru di TK Aisyiyah 1 Tolitoli. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 
September sampai dengan November 2015. 
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok 
A2 TK Aisyiyah 1 Tolitoli yang berjumlah 18 
anak. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam PTK ini 
menggunakan observasi dan studi 
dokumentasi. Observasi menurut Muslihuddin 
(2010:60) adalah kegiatan pengamatan 
dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah disediakan. Observasi digunakan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan 
menyimak anak. Observasi dilaksanakan saat 
pembelajaran sedang berlangsung untuk 
menilai aktivitas pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru dan anak. Pelaksanaan 
observasi dibantu oleh teman 
sejawat/observer yang melaksanakan 
pengamatan dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah dibuat.  
Studi dokumentasi merupakan suatu 
pengumpulan data berupa dokumen-
dokumen, baik tulisan anak meskipun berupa 
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coretan atau rekaman elektronis berupa 
kegiatan anak saat menyimak cerita-cerita 
yang disampaikan guru dengan menggunakan 
boneka tangan. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada pengelolaan 
data kualitatif diambil dari data hasil aktivitas 
guru dengan siswa yang diperoleh melalui 
lembar observasi dianalisis dan dinyatakan 
dalam bentuk persentase  (Depdiknas, 2004: 
37),  yang dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
Persentase nilai rata-rata = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  x 
100% 
>NR 90% sangat baik  
<NR 90% - 70% baik  
<NR 70% - 50% cukup  
<NR 50% - 30% kurang  
<NR 30% -10% sangat kurang 
Untuk mengolah data hasil pengamatan 
kemampuan menyimak anak pada saat 
pembelajaran.  Data yang dikumpulkan diolah 
dan dianalisis secara deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan pengelompokan 
berdasarkan teknik kategori standar 
(Saepudin, 2012:9) 
= Berkembang Sangat Baik (BSB) 
=Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
= Mulai Berkembang (MB) 
 = Belum Berkembang (BB) 
 
Setelah semua data terkumpul maka 
akan di lakukan proses identifikasi dan 
klasifikasi kembali berdasarkan tolak ukur 
parameter yang diteliti untuk kemudian diolah 
dan dianalisis kembali dengan menggunakan 
tabel frekuensi dan persentase dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
Keterangan :  
     P = Hasil yang dicapai 
     f = Frekuensi 
     n = Jumlah sampel 
    100= Angka tetap/pembulatan 
Kriteria penilaian peningkatan anak 
didik yaitu menggunakan pengelompokkan 
berdasarkan kategori. Kemampuan anak 
menyimak dianggap meningkat dan 
berkembang jika penilaian hasil 
pengamatannya masuk kategori berkembang 
sangat baik atau berkembang sesuai harapan. 
Kemampuan anak dianggap belum 
berkembang jika penilaian hasil 
pengamatannya masuk kategori mulai 
berkembang atau belum berkembang. 
 
Indikator Keberhasilan 
Adapun indikator keberhasilan kinerja 
yaitu penelitian ini dianggap berhasil menurut 
Saepudin (2012:11) jika lebih dari 80% anak 
yang mengikuti kegiatan penelitian 
dinyatakan berkembang sangat baik (
) atau berkembang sesuai harapan (
). 
 
HASIL PENELITIAN  
 
Pratindakan 
Penelitian tindakan kelas ini diawali 
dengan melaksanakan pratindakan di 
kelompok A TK Aisyiyah 1 Tolitoli. Hal ini 
dilakukan untuk merenungkan kembali hal-
hal apa saja yang menjadi kelemahan guru 
dalam kegiatan pembelajaran sehingga 
kemampuan menyimak anak masih kurang. 
Kegiatan refleksi juga bertujuan untuk 
mengetahui kondisi kelas sebelum 
melaksanakan penelitian tindakan kelas 
dengan melalui lembar observasi pratindakan 
untuk menentukan kelompok belajar anak, 
serta menyiapkan alat dan sumber belajar 
sebagai penunjang dalam proses 
pembelajaran. 
Adapun hasil rekapitulasi pegamatan 
pada pratindakan adalah sebagai berikut:  
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pratindakan 
No Kategori 
Aspek yang Diamati 
Rata-
Rata % 
A B C D 
F % F % F % F % 
1. BSB 1 5.55 0 0 0 0 0 0 1.39 
2. BSH 2 11.11 2 11.11 2 11.11 2 11.11 11.11 
3. MB 5 27.78 4 22.22 5 27.78 4 22.22 25 
4. BB 10 55.55 12 66.67 11 61.11 12 66.67 62.5 
Jumlah 18 100 18 100 18 100 18 100 100 
Pencapaian 12.50% 
 
Keterangan: 
A: Menjawab pertanyaan 
B: Mengajukan pertanyaan  
C: Mengungkapkan pendapat secara sederhana  
D: Melanjutkan sebagian cerita dongeng yang telah diperdengarkan guru 
 
Berdasarkan tabel 1, setelah 
dijumlahkan dan dirata-ratakan keempat 
aspek yang diamati diketahui dari 18 anak 
yang menjadi subjek penelitian hanya terdapat 
1.39% yang masuk dalam kategori 
berkembang sangat baik, 11.11% dalam 
kategori berkembang sesuai harapan, 25% 
yang masuk dalam kategori mulai 
berkembang dan 62.5% yang masih dalam 
kategori belum berkembang. Rata-rata 
persentase pencapaian anak yang telah 
berkembang yaitu 12.50%. Dari hasil 
pratindakan ini terlihat hanya sedikit anak 
yang berkembang kemampuan menyimaknya 
karena masih banyak anak yang belum 
menjawab pertanyaan, mengajukan 
pertanyaan mengungkapkan pendapat secara 
sederhana dan melanjutkan sebagian cerita 
dongeng yang telah diperdengarkan guru. 
Sehingga dari permasalahan tersebut, maka 
peneliti melaksanakan penelitian tindakan 
kelas  
dengan harapan dapat meningkatkan 
kemampuan menyimak anak melalui metode 
bercerita menggunakan boneka tangan. 
 
Tindakan Siklus I 
Tindakan Siklus I ini dilakukan sesuai 
dengan RPPH yang telah dibuat. Dalam 
penyajian materi, peneliti bertindak sebagai 
pengajar yang didampingi oleh rekan guru 
atau teman sejawat yang bertindak sebagai 
pengamat. 
Adapun rekapitulasi hasil pengamatan 
aktivitas anak pada tindakan siklus I dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Tindakan Siklus I. 
No Kategori 
Aspek yang Diamati Rata-Rata % 
A B C D  
F % F % F % F % 
 
1. BSB 5 27.78 4 22.22 4 22.22 4 22.22 23.61 
2. BSH 4 22.22 4 22.22 4 22.22 4 22.22 22.22 
3. MB 4 22.22 4 22.22 5 27.78 4 22.22 23.61 
4. BB 5 27.78 6 33.33 5 27.78 6 33.33 30.56 
Jumlah 18 100 18 100 18 100 18 100 100 
Pencapaian  45.83% 
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Keterangan:  
A: Menjawab pertanyaan  
B: Mengajukan pertanyaan  
C: Mengungkapkan pendapat secara sederhana  
D: Melanjutkan sebagian cerita dongeng yang telah diperdengarkan guru  
 
Berdasarkan tabel 2, setelah 
dijumlahkan dan dirata-ratakan keempat 
aspek yang diamati diketahui dari 18 anak 
yang menjdai subjek penelitian terdapat 
23.61% yang masuk dalam kategori 
berkembang sangat baik, 22.22% yang masuk 
dalam kategori berkembang sesuai harapan, 
23.61% yang masuk dalam kategori mulai 
berkembang dan 30.56% yang masih dalam 
kategori belum berkembang. Rata-rata 
persentase pencapaian 45.83% yang telah 
berkembang. 
Dengan melihat persentase yang 
diperoleh dari hasil pengamatan tindakan 
siklus I, jelas terlihatbahwa persentase yang 
diperoleh dari 4 aspek pengamatan 
peningkatan kemampuan menyimak anak 
yaitu menjawab pertanyaan, mengajukan 
pertanyaan, mengungkapkan pendapat secara 
sederhana dan melanjutkan sebagian cerita 
dongeng yang telah diperdengarkan guru 
belum mencapai persentasi keberhasilan 
tindakan sebab yang masuk dalam kategori 
berkembang sangat baik 23.61% sedangkan 
yang masuk dalam kategori berekembang 
sesuai harapan 22.22% jika dijumlahkan 
persentasenya hanya mencapai 50.38%. oleh 
karena itu perlu dilakukan perbaikan pada 
tindakan siklus II. 
 
Tindakan Siklus II 
Tindakan Siklus II ini dilkukan dengan 
dua kali pertemuan di kelas. Dalam penyajian 
materi, penelitian bertindak sebagai pengajar 
yang didampingi oleh rekan guru atau teman 
sejawat yang bertindak sebagai pengamat. 
Tindakan siklus I ini dilakukan sesuai dengan 
RKH yang telah dibuat. Dalam penyajian 
materi, peneliti bertindak sebagai pengajar 
yang didampingi oleh rekan guru atau taman 
sejawat yang bertindak sebagai pengamat. 
 
Hasil Observasi Anak Siklus II 
Adapun rekapitulasi hasil pengamatan 
aktivitas anak pada tindakan siklus II dapat 
dilihat dari tabel di bawah ini: 
 
Tabel  4 Rekapitulasi Hasil Pengamatan Tindakan Siklus II 
No Kategori 
Aspek yang Diamati 
Rata-Rata % A B C D 
F % F % F % F % 
1. BSB 5 27.79 4 22.22 4 22.22 4 22.22 23.61 
2. BSH 11 61.11 11 61.11 11 61.11 12 66.67 62.50 
3. MB 1 5.55 2 11.11 2 11.11 2 11.11 9.72 
4. BB 1 5.55 1 5.56 1 5.56 0 0 4.17 
Jumlah 18 100 18 100 18 100 18 100 100 
Pencapaian  86.11% 
Keterangan:  
A: Menjawab pertanyaan  
B: Mengajukan pertanyaan  
C: Mengungkapkan pendapat secara sederhana  
D: Melanjutkan sebagian cerita dongeng yang telah diperdengarkan guru 
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Berdasarkan tabel 4, setelah 
dijumlahkan dan dirata-ratakan keempat 
aspek yang diamati diketahui dari 18 anak 
yang menjadi subjek penelitian terdapat 
23.61% yang masuk dalam kategori 
berkembang sangat baik, 62.50% yang masuk 
dalam kategori berkembang sesuai harapan, 
9.72% yang masuk dalam kategori mulai 
berkembang dan 4.17% yang masih dalam 
kategori belum berkembang. Dengan melihat 
persentase yang diperoleh dari hasil 
pengamatan tindakan siklus II, jelas terlihat 
bahwa persentase yang diperoleh dari 4 aspek 
pengamatan peningkatan kemampuan 
menyimak anak yaitu menjawab pertanyaan, 
mengajukan pertanyaan, mengungkapkan 
pendapat secara sederhana dan melanjutkan 
sebagian cerita dongeng yang telah 
diperdengarkan guru belum mencapai 
persentase keberhasilan tindakan sebab yang 
masuk dalam kategori berkembang sangat 
baik 23.61% sedangkan yang masuk dalam 
kategori berkembang sesuai harapan 62.50% 
dapat disimpulkan bahwa persentase 
peningkatan kemapuan menyimak anak 
melalui metode bercerita menggunakan 
boneka Tangan mencapai 86.11% dengan 
kategori berkembang. Oleh karen itu, tidak 
perlu dilakukan perbaikan pada tindakan 
selanjutnya. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan data dan hasil penelitan 
pada setiap siklus yang dilaksanakan di 
kelompok A2 TK Aisyiyah 1 Tolitoli, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan kemampuan 
menyimak anak, maka dilakukan perbaikan 
dengan menerapkan metode bercerita 
menggunakan boneka tangan dan dalam 
penelitian ini jenis boneka tangan yang 
digunakan sesuai dengan kesenangan anak 
dan disesuaikan dengan tema 
pembelajaran. Metode bercerita 
menggunakan boneka tangan ini, dilakukan 
kolaborasi dengan teman sejawat untuk 
menghasilkan data dan hasil observasi 
yang akan mendukung untuk melihat hasil 
perkembangannya.  
2. Kemampuan menyimak anak kelompok 
A2 TK Aisyiyah 1 Tolitoli setelah 
diterapkan metode bercerita menggunakan 
boneka tangan ada perubahan yang 
signifikan. Pada siklus pertama, 
kemampuan menyimak anak kurang dari 
70%, dan setelah dilaksanakan perbaikan, 
kemampuan menyimak menjadi mendekati 
hasil yang sangat baik dengan adanya 
komunikasi bahasa lisan antara anak-anak 
dan guru dalam belajar. Pada tindakan 
siklus II, kemampuan menyimak anak 
lebih dari 70%. Hal ini, menunjukkan 
bahwa penerapan metode bercerita 
menggunakan boneka tangan dapat 
meningkatkan kemampuan menyimak anak 
kelompok A2 TK Aisyiyah 1 Tolitoli. 
 
Rekomendasi  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian 
ini dapat disarankan kepada: Kepala TK 
Aisyiyah 1 Tolitoli, agar selalu memberikan 
kesempatan bagi para guru untuk melakukan 
perbaikan pembelajaran dalam upaya 
meningkatkan kemampuannya sebagai guru 
yang profesional. Para guru, agar selalu 
termotivasi untuk selalu melakukan berbagai 
aktifitas dalam meningkatkan 
profesionalismenya sebagai upaya 
memperbaiki proses pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar. Anak didik, agar 
selalu aktif dalam kegiatan kelas dan luar 
kelas serta memanfaatkan fasilitas yang ada 
untuk mengembangkan semua potensi yang 
dimilikinya terutama untuk menjadi anak 
yang berkarakter. Para peneliti lain, untuk 
menjadikan hasil penelitan ini sebagai bahan 
acuan atau pertimbangan dalam merancang 
penelitian yang sama atau berbeda, baik fokus 
masalah metode tehnik pengumpulan data 
maupun analisanya. 
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